Selasa, 14 April 2020

2020,
Belanja
Teknologi
Bakal Anjlok

Bisnis, JAKARTA
— DPerlahan teta-
pi pasti, pandemi
COVID-19 mulai
menghantui sektor
industri teknologi
informasi di Indo-
nesia.

Sejak Maret 2020,
International Data
Corporation (IDC)
International mem-
proyeksikan pan-
demi corona bakal
membuat anjlok
belanja korporasi
untuk keperluan
teknologi informa-
si (TI) di kawasan
Asia Pasifik.

Menurut IDC,
belanja untuk ke-
perluan TI di Asia
Pasifik diprediksi
anjlok dari 5,2%
menjadi 1,2% pada
2020 dari tahun se-
belumnya. Seiring
dengan ketidakpas-
tian kapan wabah
corona akan ber-
akhir, penurunan
tersebut diperki-
rakan bisa makin
tajam sepanjang
tahun ini.

Menanggapi pro-
yeksi tersebut, Ketua
Bidang Industri 4.0
Masyarakat Telema-
tika (Mastel) Indo-
nesia Teguh Prasetya
mengatakan tren pe-
nurunan belanja TI
yang terjadi di tingkat
regional akan diikuti
oleh Indonesia.

Bahkan, Teguh
memperkirakan be-
lanja TI di Tanah
Air tahun ini bisa
anjlok hingga 0%.
Menurutnya, faktor
utama penurunan
tersebut adalah per-
alihan pemanfaatan
teknologi dari pe-
rangkat keras dan
perangkat lunak ke
komputasi awan.

Namun, dia tidak
menjelaskan secara
spesifik perbedaan
belanja modal yang
dikeluarkan untuk
keperluan perang-
kat keras/lunak dan
komputasi awan.
Akan tetapi, pera-
lihan ke langganan
komputasi awan
dapat mengurangi
anggaran belanja
TI oleh korporasi
hingga 80%.

Ketua Umum
Mastel Indonesia
Kristiono menam-
bahkan jumlah
permintaan dan
konsumsi sektor
TI yang mengalami
pertumbuhan sejak
imbauan berakti-
vitas dari rumah
diberlakukan tidak
diiringi dengan ke-
naikan daya beli
akibat terganggu-
nya dunia usaha
dan produksi.

Namun, lanjut
Kristiono, wabah
COVID-19 justru
akan mengaksele-
rasi proses transfor-
masi digital di ba-
nyak sektor karena
penggunaan layan-
an digital (baik ba-
rang maupun jasa)
meningkat selama
masa pandemi. Hal
itu berkontribusi
pada penguatan
industri TI nasio-
nal. “Momentum
ini harus diman-
faatkan oleh Indo-
nesia, khususnya di
industri manufaktur
TL,” ujarnya.

Direktur Ekseku-
tif Information and
Communication
Technology (ICT)
Institute Heru Su-
tadi berpendapat
penurunan belanja
TI akan berdampak
kepada kelangsung-
an bisnis vendor-
vendor penyedia
perangkat TI. (Rah-

mad Fauzan)

www.bca.co.id

PT BANK CENTRAL ASIA Tbk

PENGUMUMAN
RINGKASAN RISALAH
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN

PT Bank Central Asia Tbk, berkedudukan di Jakarta Pusat (“Perseroan”),
dengan ini memberitahukan bahwa Perseroan telah menyelenggarakan
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (“Rapat”), dengan ringkasan
risalah sebagai berikut:

Hari/Tanggal : Kamis, 9 April 2020

Tempat : Menara BCA Grand Indonesia, Lantai 19

Jalan M.H. Thamrin No.1

Jakarta 10310

Waktu : 10.11s5.d 11.55 WIB

Acara : 1. Persetujuan atas Laporan Tahunan termasuk

Laporan Keuangan Perseroan dan Laporan
Tugas Pengawasan Dewan Komisaris Perseroan
untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019 serta memberikan
pelunasan dan pembebasan tanggung jawab
(acquit et decharge) kepada anggota Direksi
dan Dewan Komisaris Perseroan atas tindakan
pengurusan dan pengawasan yang dilakukan
dalam tahun buku yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019;

2. Penetapan penggunaan Laba Bersih Perseroan
untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019;

. Perubahan susunan anggota Direksi Perseroan;

4. Penetapan gaji atau honorarium dan tunjangan
untuk tahun buku 2020 serta tantiem untuk
tahun buku 2019 kepada anggota Direksi dan
Dewan Komisaris Perseroan;

5. Penunjukan Kantor Akuntan Publik Terdaftar
(termasuk Akuntan Publik Terdaftar yang
tergabung dalam Kantor Akuntan Publik
Terdaftar) untuk mengaudit/memeriksa
buku-buku Perseroan untuk tahun buku yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020;

6. Pemberian kuasa dan wewenang kepada
Direksi untuk membayar dividen
interim/sementara untuk tahun buku yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020;

7. Persetujuan atas perubahan Recovery Plan
Perseroan.

w

Berdasarkan Pasal 22 ayat 1 huruf a Anggaran Dasar Perseroan dan
sesuai Surat Penunjukan dari Dewan Komisaris tanggal 1 April 2020,
Rapat dipimpin oleh Tuan Insinyur Djohan Emir Setijoso selaku
Presiden Komisaris Perseroan. Kehadiran anggota Dewan Komisaris
dan Direksi Perseroan dalam Rapat ini, yakni:

Dewan Komisaris

Presiden Komisaris : Tuan Insinyur Djohan Emir Setijoso

Komisaris : Tuan Tonny Kusnadi*

Komisaris Independen  : Tuan Cyrillus Harinowo

Komisaris Independen  : Tuan Doktor Insinyur Raden Pardede*
Komisaris Independen  : Tuan Sumantri Slamet*

Direksi

Presiden Direktur : Tuan Jahja Setiaatmadja
Wakil Presiden Direktur : Tuan Suwignyo Budiman
Wakil Presiden Direktur : Tuan Armand Wahyudi Hartono*

Direktur : Tuan Tan Ho Hien/Subur atau
dipanggil Subur Tan

Direktur : Tuan Henry Koenaifi

Direktur : Tuan Erwan Yuris Ang, Sarjana Hukum,
Magister Hukum*

Direktur : Tuan Rudy Susanto

Direktur : Nyonya Lianawaty Suwono*

Direktur : Tuan Santoso*

Direktur (merangkap
Direktur Kepatuhan) : Nyonya Inawaty Handojo
Direktur : Nona Vera Eve Lim

*berpartisipasi dalam Rapat melalui video conference yang
memungkinkan mereka untuk melihat dan mendengar jalannya
Rapat.

Rapat Perseroan telah dihadiri oleh para pemegang saham dan
kuasa pemegang saham yang mewakili 20.857.227.032 saham
atau 84,596% dari 24.655.010.000 saham yang merupakan seluruh
saham yang telah dikeluarkan oleh Perseroan.

Mekanisme Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan seluruh mata acara dilakukan berdasarkan
musyawarah untuk mufakat, dalam hal musyawarah untuk
mufakat tidak tercapai, pengambilan keputusan dilakukan dengan
pemungutan suara.

Pemungutan suara mengenai usul yang diajukan dalam setiap
mata acara Rapat ini dilakukan secara lisan dengan metode pooling
suara yang dilakukan dengan cara para pemegang saham atau
kuasa yang mewakilinya yang tidak setuju atau abstain terhadap
usul yang diajukan mengangkat tangan untuk menyerahkan surat
suara dan kemudian surat suara dihitung secara elektronik oleh
PT RAYA SAHAM REGISTRA, selaku Biro Administrasi Efek
Perseroan dan kemudian diverifikasi oleh Notaris Christina Dwi
Utami, Sarjana Hukum, Magister Humaniora, Magister
Kenotariatan selaku pejabat umum yang independen.

Kesempatan Mengajukan Pertanyaan dan/atau Pendapat

Para pemegang saham atau kuasa yang mewakilinya telah
diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan/atau
memberikan pendapat secara tertulis dalam setiap mata acara
Rapat.

Hasil Keputusan

Dalam Rapat telah diambil keputusan vyaitu sebagaimana
dituangkan dalam “Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham
Perseroan Terbatas PT Bank Central Asia Tbk” Nomor 27 tanggal
9 April 2020 yang dibuat oleh Christina Dwi Utami, Sarjana Hukum,
Magister Humaniora, Magister Kenotariatan, Notaris di Jakarta,
yang pada intinya sebagai berikut:

Mata Acara Pertama:

Dalam Mata Acara Pertama terdapat 1 (satu) orang pemegang
saham yang mengajukan pertanyaan dan diperoleh hasil
perhitungan suara sebagai berikut:

: Tidak .
Acara Setuju Setuju Abstain | Pertanyaan
Pertama 20.818.476.288 | 9.195.600 | 29.555.144 1
(99,814%) (0,044%) | (0,142%)

Dengan demikian Rapat memutuskan:

I. Menyetujui Laporan Tahunan, termasuk:

1. Laporan Keuangan yang meliputi Neraca dan Perhitungan
Laba Rugi Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019 yang telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan
(anggota jaringan firma PricewaterhouseCoopers) sesuai
dengan laporannya Nomor 00039/2.1025/AU.1/07/0229-3/
1/11/2020 tanggal 6 Februari 2020 yang telah memberikan
opini tanpa modifikasian, yang termuat dalam Laporan
Tahunan 2019; dan

2. Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris, untuk tahun
buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yang
termuat dalam Laporan Tahunan 2019;

Il. Memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab
(acquit et decharge) kepada anggota Direksi dan Dewan
Komisaris Perseroan atas tindakan pengurusan dan
pengawasan yang dilakukan masing-masing anggota Direksi
dan Dewan Komisaris selama tahun buku yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019, sepanjang tindakan-tindakan
tersebut tercatat dalam Laporan Tahunan serta Laporan
Keuangan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019 serta dokumen pendukungnya.

Mata Acara Kedua:

Dalam Mata Acara Kedua tidak terdapat pemegang saham yang
mengajukan pertanyaan dan diperoleh hasil perhitungan suara
sebagai berikut:

. Tidak .
Acara Setuju Setuju Abstain Pertanyaan
Kedua 20.763.926.119 | 58.293.413 | 35.007.500 .
(99,553%) (0,279%) (0,168%)

Dengan demikian Rapat memutuskan:

I.  Menetapkan bahwa sesuai dengan Neraca dan Perhitungan Laba
Rugi Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (anggota jaringan
firma PricewaterhouseCoopers), laba bersih Perseroan dalam
tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
adalah sebesar Rp28.565.053.289.341,- (dua puluh delapan
triliun lima ratus enam puluh lima miliar lima puluh tiga juta
dua ratus delapan puluh sembilan ribu tiga ratus empat puluh
satu rupiah) (“Laba Bersih 2019”);

Il. Menetapkan penggunaan Laba Bersih 2019 sebagai berikut:
1. Sebesar Rp555,- (lima ratus lima puluh lima rupiah) per
saham dibagikan sebagai dividen tunai untuk tahun buku
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 kepada para
pemegang saham yang memiliki hak untuk menerima
dividen tunai, dimana jumlah dividen tunai tersebut sudah
termasuk dividen interim sebesar Rp2.465.501.000.000,-
(dua triliun empat ratus enam puluh lima miliar lima ratus
satu juta rupiah) atau sebesar Rp100,- (seratus rupiah) per
saham yang telah dibayarkan oleh Perseroan pada tanggal
20 Desember 2019 sehingga sisanya  sebesar
Rp11.218.029.550.000,- (sebelas triliun dua ratus delapan
belas miliar dua puluh sembilan juta lima ratus lima puluh
ribu rupiah) atau sebesar Rp455,- (empat ratus lima puluh
lima rupiah) per saham.

Atas pembayaran dividen tersebut berlaku syarat dan

ketentuan sebagai berikut:

(i) sisa dividen untuk tahun buku 2019 akan dibayarkan
untuk setiap saham yang dikeluarkan oleh Perseroan
yang tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan
pada tanggal pencatatan (recording date) yang akan
ditetapkan oleh Direksi;

(i) atas pembayaran sisa dividen tahun buku 2019, Direksi
akan melakukan pemotongan pajak dividen sesuai
dengan peraturan perpajakan yang berlaku;

(iii) Direksi diberi kuasa dan wewenang untuk menetapkan
hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan pembayaran
sisa dividen tahun buku 2019, antara lain (akan tetapi
tidak terbatas):

(aa) menentukan tanggal pencatatan (recording date)
yang dimaksud dalam butir (i) untuk menentukan para
pemegang saham Perseroan yang berhak menerima
pembayaran sisa dividen tahun buku 2019; dan

(bb) menentukan tanggal pelaksanaan pembayaran sisa
dividen tahun buku 2019, dan hal-hal teknis lainnya
dengan tidak mengurangi peraturan Bursa Efek
dimana saham Perseroan tercatat;

2. Sebesar Rp285.650.532.893,- (dua ratus delapan puluh lima
miliar enam ratus lima puluh juta lima ratus tiga puluh dua
ribu delapan ratus sembilan puluh tiga rupiah) disisihkan
untuk dana cadangan;

3. Sisa dari Laba Bersih 2019 vyang tidak ditentukan
penggunaannya ditetapkan sebagai laba ditahan.

1Il. Menyatakan pemberian kuasa dalam butir Il angka 1 keputusan
ini berlaku sejak usul yang diajukan dalam mata acara ini
disetujui oleh Rapat.

Mata Acara Ketiga:

Dalam Mata Acara Ketiga tidak terdapat pemegang saham yang
mengajukan pertanyaan dan diperoleh hasil perhitungan suara
sebagai berikut:

. Tidak "
Acara Setuju Setuju Abstain Pertanyaan
Ketiga 20.638.518.467 [196.855.265| 21.853.300 .
8 (98,951%) (0,944%) (0,105%)

Dengan demikian Rapat memutuskan:

. Menerima pengunduran diri dari Nyonya INAWATY HANDOJO
selaku Direktur (merangkap Direktur yang membawahkan
fungsi kepatuhan) Perseroan yang berlaku efektif terhitung
jika dan sejak tanggal Direktur yang baru diangkat yang
membawahkan fungsi kepatuhan efektif menjabat;

Il.  Menyatakan penghargaan yang setinggi-tingginya serta
mengucapkan terima kasih kepada Nyonya [INAWATY
HANDOJO atas jasa-jasa yang telah diberikan selama
menjabat selaku Direktur (merangkap Direktur yang
membawahkan fungsi kepatuhan) Perseroan;

Ill.  Mengangkat Tuan HARYANTO TIARA BUDIMAN selaku Direktur
(merangkap Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan)
Perseroan, yang berlaku efektif pada hari kerja pertama bulan
berikutnya setelah Perseroan menerima persetujuan Otoritas
Jasa Keuangan atas pengangkatan tersebut, dengan masa
jabatan sampai dengan ditutupnya Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan Perseroan yang akan diselenggarakan pada
tahun 2021 (dua ribu dua puluh satu), dengan ketentuan
apabila pengangkatan Tuan HARYANTO TIARA BUDIMAN
selaku Direktur (merangkap Direktur yang membawahkan
fungsi kepatuhan) Perseroan tidak disetujui oleh Otoritas Jasa
Keuangan, maka pengangkatan tersebut menjadi batal tanpa
perlu pembatalan lagi oleh Rapat Umum Pemegang Saham
Perseroan dan Nyonya INAWATY HANDOJO untuk sementara
waktu tetap menjabat selaku Direktur (merangkap Direktur
yang membawahkan fungsi kepatuhan) Perseroan;

IV. Mengangkat Tuan GREGORY HENDRA LEMBONG selaku
Direktur Perseroan, yang berlaku efektif pada hari kerja
pertama bulan berikutnya setelah Perseroan menerima
persetujuan Otoritas Jasa Keuangan atas pengangkatan
tersebut, dengan masa jabatan sampai dengan ditutupnya
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan yang akan
diselenggarakan pada tahun 2021 (dua ribu dua puluh satu)
dengan ketentuan apabila pengangkatan Tuan GREGORY
HENDRA LEMBONG selaku Direktur Perseroan tidak disetujui
oleh Otoritas Jasa Keuangan, maka pengangkatan tersebut
menjadi batal tanpa perlu pembatalan lagi oleh Rapat Umum
Pemegang Saham Perseroan;

V.  Memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris untuk
menetapkan pembagian tugas dan wewenang di antara
anggota Direksi Perseroan sesuai ketentuan dalam Pasal 12
ayat 9 Anggaran Dasar Perseroan, selanjutnya Rapat;

VI. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan,
dengan hak substitusi, untuk menuangkan keputusan tentang
susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi tersebut di
atas dalam akta yang dibuat dihadapan Notaris, termasuk
menuangkan susunan Dewan Komisaris dan Direksi setelah
memperoleh Surat Persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan
terkait keputusan Rapat tersebut di atas, dan selanjutnya
menyampaikan pemberitahuan pada pihak yang berwenang,
serta melakukan semua dan setiap tindakan yang diperlukan
sehubungan dengan keputusan tersebut sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku;

VII. Menyatakan pemberian kuasa dalam butir VI keputusan ini
berlaku sejak usul yang diajukan dalam mata acara ini
disetujui oleh Rapat ini.

* BCA

Senantiasa di Sisi Anda

Mata Acara Keempat:

Dalam Mata Acara Keempat tidak terdapat pemegang saham yang
mengajukan pertanyaan dan diperoleh hasil perhitungan suara
sebagai berikut:

. Tidak .
Acara Setuju Setuju Abstain Pertanyaan
Keempat 19.952.472.663 |883.592.722| 21.161.647 .
P (95,662%) (4,236%) (0,102%)

Dengan demikian Rapat memutuskan:

I. (a) PT DWIMURIA INVESTAMA ANDALAN selaku pemegang
saham mayoritas dalam Perseroan pada saat ini, diberi
kuasa dan wewenang untuk menentukan besarnya
honorarium dan tunjangan yang akan dibayarkan oleh
Perseroan kepada para anggota Dewan Komisaris yang
menjabat  selama  tahun  buku 2020, dengan
memperhatikan rekomendasi dari Dewan Komisaris, yang
mana Dewan Komisaris akan memperhatikan rekomendasi
dari Komite Remunerasi dan Nominasi;

(b) Dewan Komisaris diberi kuasa dan wewenang untuk
menentukan besarnya gaji dan tunjangan yang akan
dibayarkan oleh Perseroan kepada para anggota Direksi
yang menjabat selama tahun buku 2020, dengan
memperhatikan rekomendasi dari Komite Remunerasi dan
Nominasi;

Il. Dengan mempertimbangkan kinerja anggota Dewan Komisaris
dan Direksi Perseroan yang menjabat dalam dan selama tahun
buku 2019, serta memperhatikan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 55/P0JK.03/2016 Tentang Penerapan Tata
Kelola Bagi Bank Umum juncto pasal 71 ayat 1 Undang-Undang
Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, dan setelah
menerima usulan dari Dewan Komisaris yang mana usulan
tersebut telah memperhatikan usulan dari Direksi Perseroan
dan rekomendasi dari Komite Remunerasi dan Nominasi,
selanjutnya mengusulkan agar Rapat menetapkan maksimal
sebesar Rp445.180.000.000,- (empat ratus empat puluh lima
miliar seratus delapan puluh juta rupiah) untuk dibayarkan
sebagai tantiem kepada anggota Dewan Komisaris dan Direksi
Perseroan yang menjabat dalam dan selama tahun buku 2019.

Sehubungan dengan pemberian tantiem tersebut, kami
mengusulkan agar PT DWIMURIA INVESTAMA ANDALAN,
selaku pemegang saham mayoritas dalam Perseroan pada saat
ini, diberi kuasa dan wewenang untuk menetapkan besarnya
tantiem dan menetapkan pembagiannya kepada
masing-masing anggota Dewan Komisaris dan Direksi
Perseroan yang menjabat dalam dan selama tahun buku 2019,
termasuk segala sesuatu yang berhubungan dengan
pembayaran tantiem tersebut;

Adapun besarnya gaji atau honorarium, dan tunjangan yang
akan dibayar oleh Perseroan kepada anggota Direksi dan
Dewan Komisaris yang menjabat dalam dan selama tahun buku
2020, serta besarnya tantiem yang akan dibayar oleh Perseroan
kepada anggota Direksi dan Dewan Komisaris yang menjabat
dalam dan selama tahun buku 2019, akan dimuat dalam
Laporan Tahunan untuk tahun buku 2020.

Mata Acara Kelima:

Dalam Mata Acara Kelima tidak terdapat pemegang saham yang
mengajukan pertanyaan dan diperoleh hasil perhitungan suara
sebagai berikut:

. Tidak .
Acara Setuju Setuju Abstain Pertanyaan
Kelima 20.145.292.450 (664.516.182| 47.418.400 .
(96,587%) (3,186%) (0,227%)

Dengan demikian Rapat memutuskan:

I. Memberi kuasa dan wewenang kepada Dewan Komisaris untuk
menunjuk dan/atau mengganti Kantor Akuntan Publik Terdaftar
di Otoritas Jasa Keuangan (termasuk Akuntan Publik Terdaftar
di Otoritas Jasa Keuangan yang tergabung dalam Kantor
Akuntan Publik  Terdaftar  tersebut) yang  akan
mengaudit/memeriksa buku dan catatan Perseroan untuk
tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
serta menetapkan besarnya honorarium dan syarat lainnya
tentang penunjukan Kantor Akuntan Publik Terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan tersebut (termasuk Akuntan Publik
Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan yang tergabung dalam
Kantor ~ Akuntan Publik Terdaftar tersebut) dengan
memperhatikan rekomendasi Komite Audit dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku;

Il. Menyatakan pemberian kuasa dan wewenang tersebut berlaku
terhitung sejak usul diajukan dalam mata acara ini disetujui
oleh Rapat.

Mata Acara Keenam:

Dalam Mata Acara Keenam tidak terdapat pemegang saham yang
mengajukan pertanyaan dan diperoleh hasil perhitungan suara
sebagai berikut:

. Tidak .
Acara Setuju Setuju Abstain Pertanyaan
20.762.532.719 | 58.293.413 | 36.400.900
Keenam -
(99,546%) (0,279%) (0,175%)

Dengan demikian Rapat memutuskan:

. Memberi kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan
dengan persetujuan Dewan Komisaris, jika keadaan keuangan
Perseroan memungkinkan dan dengan mempertimbangkan
ketentuan hukum dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku, untuk menetapkan dan membayar dividen sementara/
interim untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020, dengan ketentuan, untuk memenuhi Pasal 72
Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas, apabila dividen sementara/interim tersebut akan
dibagikan, maka pembagian tersebut harus dilakukan sebelum
berakhirnya tahun buku 2020 kepada para pemegang saham,
termasuk menentukan bentuk, besarnya dan cara pembayaran
dividen sementara/interim tersebut;

Il. Menyatakan pemberian kuasa dan wewenang tersebut berlaku
terhitung sejak usul yang diajukan dalam mata acara ini
diterima dan disetujui oleh Rapat ini.

Mata Acara Ketujuh:
Dalam Mata Acara Ketujuh tidak terdapat pemegang saham yang

mengajukan pertanyaan dan diperoleh hasil perhitungan suara
sebagai berikut:

. Tidak .
Acara Setuju Setuju Abstain Pertanyaan
Ketuiuh 20.814.587.319 | 31.661.313 | 10.978.400 .
) (99,795%) (0,152%) (0,053%)

Dengan demikian Rapat memutuskan:

Menyetujui perubahan Rencana Aksi (Recovery Plan) Perseroan,
sebagaimana termuat dalam Rencana Aksi (Recovery Plan)
PT Bank Central Asia Tbk Tahun 2020 yang telah dicatat dalam
administrasi pengawasan Otoritas Jasa Keuangan berdasarkan
surat dari Otoritas Jasa Keuangan Nomor S-1/PB.3/2020 tanggal
17 Januari 2020 perihal Pengkinian Rencana Aksi (Recovery Plan)
PT Bank Central Asia Tbk Tahun 2020.

Jakarta, 14 April 2020
PT BANK CENTRAL ASIA Tbk
DIREKSI



